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ABSTRAK

Stroke merupakan gangguan neurologis serius yang terjadi akibat
terganggunya suplai darah ke otak, baik karena penyumbatan pembuluh darah
maupun pecahnya pembuluh darah. Penelitian ini mengembangkan model
klasifikasi risiko stroke menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) yang
dioptimasi dengan Algoritma Genetika (GA) untuk seleksi fitur dan penentuan nilai
K terbaik. Dataset yang digunakan terdiri dari 40.910 data pasien dengan 10 atribut
input dan 1 atribut target dari dataset Kaggle yang berjudul Diabetes, Hypertension
and Stroke Prediction. Melalui proses optimasi, diperoleh nilai K optimal sebesar
4 dengan 8 fitur terpilih, yaitu hypertension, heart disease, ever married,
work_type, Residence type, avg glucose level, bmi, dan smoking status Model
optimal ini mencapai akurasi klasifikasi sebesar 98.15%% pada pembagian data
training dan testing 80:20, meningkat signifikan dibandingkan metode KNN
konvensional yang menggunakan semua fitur dan nilai K 4 dengan akurasi 93.97%.
Pendekatan ini membuktikan efektivitas optimasi GA dalam meningkatkan
performa klasifikasi dan efisiensi model melalui pengurangan fitur yang tidak

relevan, sekaligus mempertahankan kemampuan deteksi risiko stroke secara akurat.

Kata Kunci—K-Nearest Neighbors, KNN, Algoritma Genetika, GA, Seleksi Fitur,

K Optimal, Penyakit Stroke
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ABSTRACT

Stroke is a serious neurological disorder caused by disrupted blood supply
to the brain, either due to blood vessel blockage or rupture. This study develops a
stroke risk classification model using the K-Nearest Neighbors (KNN) method
optimized with the Genetic Algorithm (GA) for feature selection and determination
of the best K value. The dataset used consists of 40,910 patient records with 10
input attributes and 1 target attribute from the Kaggle dataset titled Diabetes,
Hypertension and Stroke Prediction. Through optimization, an optimal K value of
4 was obtained along with 8 selected features: hypertension, heart disease,
ever_married, work type, Residence type, avg glucose level, bmi, and
smoking_status. This optimized model achieves a classification accuracy of
98.15%% with an 80:20 training-testing data split, significantly improving over the
conventional KNN method which used all features and K=4 with an accuracy of
93.97%. This approach demonstrates the effectiveness of GA optimization in
enhancing classification performance and model efficiency by reducing irrelevant

features while maintaining accurate stroke risk detection.

Keywords — K-Nearest Neighbors, Genetic Algorithm, Fitur Selection, K Optimal,

Stroke.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stroke merupakan masalah kesehatan utama bagi masyarakat modern. Pada
saat ini, stroke semakin menjadi masalah serius yang dihadapi hampir diseluruh
dunia. Hal tersebut dikarenakan serangan stroke yang mendadak dapat
mengakibatkan kematian, kecacatan fisik dan mental baik pada usia produktif
maupun usia lanjut (Teknika & Estian Pambudi, 2022). Stroke dapat dicegah
melalui deteksi dini dan pengendalian faktor risiko. Cara ini butuh biaya dan waktu
karena harus ke rumah sakit. Untuk membaantu pasien dan masyarakat,
memerlukan suatu model yang dapat mengkasifikasi pasien penyakit stroke serta
memprediksi resiko penyakit stroke Stroke agar bisa dihindari (Zuriati &

Qomariyah, 2022).

Solusi penelitian ini adalah memanfaatkan data penyakit stroke melalui
teknik data mining untuk menggali informasi baru. Metode yang digunakan yaitu
klasifikasi, yang bertujuan mengelompokkan variabel target secara akurat
berdasarkan variabel lain yang sudah diketahui (Zuriati & Qomariyah, 2022)
Terdapat beberapa algoritma yang dapat digunakan untuk klasifikasi seperti K-
Nearest Neighbor, Decision Tree, Naive Bayes, dan algoritma lainnya. Pada
penelitian ini menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor untuk klasifikasi
penyakit stroke (Riany & Testiana, 2023). Metode KNN memiliki beberapa

kelebihan yaitu, pelatihan sangat cepat, sederhana, efektif pada data pelatihan yang



besar. Sedangkan kekurangan KNN sendiri adalah nilai k bias harus ditentukan,
komputasi kompleks, keterbatasan memori, dan dapat tertipu oleh atribut yang tidak
relevan (Amien et al., 2023). Untuk mengatasi hal ini dibutuhkan proses optimasi
fitur yang paling relevan untuk digunakan dalam proses klasifikasi, serta pemilihan
nilai K yang optimal yang akan menjadi faktor penting untuk meningkatkan kinerja
KNN. Algoritma Genetika dapat menentukan nilai k dan atribut mana yang paling
optimal, Algoritma Genetikan dan KNN juga dapat dan mampu meningkatkan nilai

akurasi dari KNN (Ulya et al., 2021) dan.

Pada penelitian terdahulu oleh (Zuriati & Qomariyah, 2022) tentang tenrang
Klasifikasi Penyakit Stroke Menggunakan Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN).
Dengan dataset yang terdiri dari 5110 record. Pada hasil evaluasi kinerja KNN
dengan Confusion matrix dan perhitungan akurasi, pefornma terbaik dari KNN di
dapatkan pada nilai K=5 dengan akurasi sebesar 93.54% . Di penelitian ini
algoritma KNN terbukti mampu memberikan akurasi yang cukup baik pada dataset

stroke.

Penelitian berikutnya oleh (Amien et al., 2023) mengoptimasi KNN
menggunakan algoritma genetika untuk deteksi penyakir diabetes mellitus dengan
dua dataset, yaitu Pima Indians Diabetes Database dan Early Stage Diabetes Risk
Prediction Dataset. Optimasi dilakukan melalui pencarian kombinasi antara nilai K
dan fitur menggunakan mekanisme seleksi, crossover, serta mutasi pada GA. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan akurasi pada dataset 1 dari 74.2%
menjadi 79.1% dan pada dataset 2 dari 97.5% menjadi 98.2% Kesimpulannya,

penerapan GA ini terbukti efektif dalam meningkatkan peforma KNN.



Pada penelitian berikutnya (Supriana et al., 2024) menunjukkan adanya
peningkatan akurasi menggunakan algoritma genetika untuk seleksi nilai k pada
metode modified K-Nearest Neighbors (MKNN) untuk klasifikai penyakit ginjal
kronis, disini algoritma genetika digunakan untuk mencari nilai K optimal
berdasarkan peforma klasitikasi (fitness function). Dataset yang berisi 24 fitur klinis
yang digunakan untuk pengujian. Hasil pengujian menunjukkan nilai K optimal
Adalah 3 dengan akurasi 93%, presisi 93.2%, dan recall 93.2%, lebih baik jika
dibandingkan dengan knn tanpa genetika algoritma dengan maksimal akurasi 86%.
MKNN yang di optimasi dengan GA menghasilkan peningkatan signifikan dalam

peforma klasifikasi

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah tentang bagaimana mengimplementasikan metode K-Nearest Neighbors
(KNN) dengan optimasi Genetic Algorithm (GA) untuk seleksi fitur dan nilai K

pada KNN pada kasus klasifikasi penyakit stroke.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini ialah
untuk mengetahui hasil implementasi dari klasifikasi penyakit stroke dengan

metode K-Nearest Neighbors (KNN) dengan Genetic Algorithm (GA).



1.4 Batasan Masalah

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada penerapan Algoritma genetika
(GA) sebagai metode seleksi fitur pada algoritma K-Nearest Neighbours (KNN).
Penelitian ini difokuskan untuk meningkatkan peforma akurasi klasifikasi KNN
dalam mengklasifikasi penyakit stroke. Data yang digunakan merupakan data
Stroke dari dataset “Diabetes, Hypertension, and Stroke Prediction” yang diperoleh

dari stius website open dataset Kaggle.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat pada bidang
informatika, khususnya pada konteks analisis data. Adapun beberapa

manfaatnya:

1. Meningkatkan pengalaman mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan
generalisasi model, sehingga model yang dihasilkan dapat diterapkan pada
penelitian berikutnya.

2. Meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi penyakit stroke.

3. Memberikan kontribusi dalam peningkatan akurassi pada klasifikasi

penyakit stroke.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi serta pengujian algoritma K-Nearest
Neighbor (KNN) yang dioptimasi menggunakan algoritma genetika sebagai metode
seleksi fitur dan penentuan nilai K, diperoleh bahwa pendekatan ini efektif dalam
meningkatkan performa klasifikasi data. Algoritma genetika mampu
mengidentifikasi fitur-fitur yang paling relevan, mengurangi dimensi data, dan
sekaligus menentukan nilai K yang optimal untuk menghasilkan tingkat akurasi
terbaik. Kombinasi fitur yang terpilih sebanyak 8 atribut, yaitu hypertension,
heart disease, ever_married, work_type, Residence type, avg glucose level, bmi,
dan smoking status. dengan nilai K optimal sebesar 4 menghasilkan akurasi

tertinggi sebesar 98.15% pada rasio data 80:20.

Selisih akurasi antara hasil optimasi dengan KNN konvensional hanya
sekitar 4,18%, menunjukkan bahwa algoritma genetika mampu meningkatkan
akurasi tanpa menambah kompleksitas model secara signifikan. Model ini dapat
dijadikan pilihan yang efisien dan andal untuk klasifikasi data dengan jumlah fitur
besar, karena mampu menyeimbangkan antara akurasi tinggi dan efisiensi

komputasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, algoritma
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genetika dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menyesuaikan parameter seperti
ukuran populasi, jumlah generasi, crossover rate, dan mutation rate agar proses
optimasi menjadi lebih adaptif terhadap variasi data yang lebih kompleks. Kedua,
perlu dilakukan pengujian menggunakan algoritma pembelajaran lain seperti
Support Vector Machine (SVM), Random Forest, atau Neural Network sebagai
pembanding untuk mengetahui sejauh mana efektivitas algoritma genetika dalam

meningkatkan performa klasifikasi.

Selain itu, penelitian berikutnya juga disarankan untuk menggunakan
metode validasi silang (cross-validation) dalam evaluasi agar hasil yang diperoleh
lebih stabil dan tidak bergantung pada satu kali pembagian data. Terakhir,
penerapan metode KNN yang dioptimasi dengan algoritma genetika dapat diperluas
ke dataset dengan domain berbeda, seperti kesehatan, keuangan, atau pendidikan,

guna menguji konsistensi dan generalisasi model terhadap berbagai jenis data.
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